42. Kalau Ini Hukumanku, 
Kapan Pun Aku Siap Menerimanya 


C) "Kenapa kau tetap mengatakannya 
meskipun tahu semuanya sudah 
terlambat?” 

D «Apa? 


C "Jawaban apa yang kauharapkan 
dariku?” 


Selama ini Theo mengenal Naomi sebagai 
wanita yang pasif. la sama sekali tidak 
menyangka cinta pertamanya ini akan 
melontarkan pertanyaan seperti itu. 


Mata pria itu bergetar menahan rasa bingung. 


la mati kutu. 


Dalam kesunyian yang menyergap tiba-tiba, 
hanya bunyi detak jantung Theo yang 


terdengar kini. 


Namun saat kesadarannya sudah kembali, 


pria itu berkata dengan ragu-ragu. 


2 “Karena aku khawatir... kau akan 


< 


makin buruk menilaiku....” 


Theo sebenarnya ingin berbicara dengan 
penuh percaya diri, tapi ia jadi lebih lemah di 
hadapan wanita itu. 


Tenggorokan Theo tersekat saat menyadari 
wanita itu sedang menatapnya lekat-lekat. Ia 
tidak tahu seperti apa ekspresinya sekarang. 


Dan yang Theo khawatirkan pun terbukti 


benar. 


Co "Ya. Aku memang sudah berpikiran 
buruk tentangmu.” 


Naomi menjawab dengan dingin. Theo sedih 
mendengar jawaban jujur dari wanita itu. Ia 
melemparkan pandangan ke piringnya yang 


berisi omurice. 


Sementara itu, Naomi masih belum 
mengalihkan pandangannya dari pria itu. Ia 
mengatakan hal yang menurutnya perlu ia 
ungkapkan saat ini. 


(O “Tapi, sekarang nggak. Akhir-akhir ini 
aku selalu merasa kau adalah orang 
yang sangat baik." 


Theo itu tipe pria yang sangat kikuk sehingga 
selalu bicara dengan nada kasar. Tapi pada 
saat-saat penting, ia bersikap paling hangat 
dan penuh pengertian dibandingkan siapa 
pun. Dan dalam keadaan paling mendesak, 
pria itulah yang mengulurkan bantuan dan 
menggenggam tangan Naomi. 


À; “Sekarang kau nggak perlu risau soal 
perasaanku... Dari dulu aku juga ingin 


bicara padamu.” 


Jantung Naomi serasa ingin meledak saat 


mengucapkannya. 


Karena kata-kata yang diucapkan pria itu 
terdengar seperti pernyataan cinta, badan 
Naomi makin memanas dan napasnya 


tersekat. 


Tapi, ia tidak ingin lagi melempar 
alasan-alasan tak bermutu. 


Meski merasa malu karena sudah berterus 
terang, ia tidak menyesal. 


Naomi mengalihkan pandangannya dari Theo 
dan kembali melanjutkan makan. 


Namun, ia tidak bisa mengabaikan 
pandangan mata Theo yang tertuju ke puncak 
kepalanya. Akibatnya, wanita itu jadi tidak 
konsen makan. Ia tak sadar apakah omurice 
yang ia makan itu masuk lewat mulut, atau 
malah lewat hidung. 


sa . 
5, “Setelah selesai makan, eh... kau 


< 


punya rencana apa?” 


Theo bertanya dengan gugup. 


Sebagai jawaban, Naomi membelalakkan 
mata menatap Theo. 


Lalu setelah menjilat bibirnya yang kering, 
Theo berkata dengan hati-hati. 


Ea 
=; “Kalau kau ada waktu... mau... nonton 


film?” 


C) "Eh, apa?” 


Ajakan yang tiba-tiba itu membuat Naomi 
bingung. 


Karena takut Theo mengira Naomi menolak 
ajakannya kalau hanya berdiam diri, wanita 
itu pun segera menjawab dengan anggukan. 


Tatapan Theo melembut saat melihatnya. 
Naomi kembali melihat senyum manis Theo 


yang sangat berbeda dengan imejnya yang 
garang. 


Ilustyasi: smilingsun 





Rumah Pyeongchang-dong, kediaman 
pemilik Wood Rail 


Pintu gerbang terbuka. Seseorang yang tak 
terduga memasuki taman yang luas. Para 
petugas keamanan menatap Chris dengan 
kaget. Bagaimana tidak, pria ini sudah lama 
tidak pernah menginjakkan kaki ke rumah 
utama. 


“Ternyata Pak Direktur datang. Kalau 
Anda bilang dari jauh-jauh hari, saya 


pasti akan menjemput Anda." 


Kepala keamanan segera berlari 


menghampirinya dari dalam rumah. 


Namun, Chris mengabaikannya. Ia hanya 
bertanya dengan nada dingin. 


Oo 


“Di mana dokumen rencana anggaran 
untuk acara inagurasi yang 
dimaksudkan oleh Kepala Seo?” 


“Oh, Kepala Sekretaris yang 


menyimpannya.” 


“Sekretaris Kim ada di mana?” 


“Beliau sedang keluar dan baru akan 
kembali 30 menit lagi. Apa Anda bisa 
menunggunya sebentar?” 


"Bisa... kalau hanya 30 menit.” 


Kepala keamanan yang selalu melayani Chris 
itu dengan sigap membukakan pintu begitu 
majikannya sudah mencapai pintu depan. 


Begitu menjejakkan kaki memasuki ruangan, 
aroma mawar buatan langsung menguar 
lewat celah pintu. Suasana hati Chris jadi 
makin buruk. 


“Silakan masuk, Pak Direktur.” 


Tanpa memperlihatkan perasaannya yang 
kacau, Chris masuk tanpa ragu mengikuti 
arahan kepala keamanan. 


Keheningan yang memenuhi ruang itu masih 
terasa menyesakkan seperti dulu. 


Barang-barang mahal memenuhi ruang 
kosong di dalamnya, menciptakan suasana 
yang tak nyaman. Kehampaan menyergap, 
membuat napas Chris tersekat. 


® 
C “Haaah.” 


Chris menata hatinya dengan mendesah 
pelan. 


Lalu saat melangkah ke koridor yang 
menghadap ruang tengah, ia berhadapan 
dengan orang yang seketika itu juga 
membuat tubuhnya membeku. 


A 


“Chris.” 


Setelah melihat pantulan sosok Chris dari 
cermin, pria itu memanggil Chris dengan 
senang. 


“Aku sangat ingin bertemu 


denganmu....” 


"Aku senang kau datang.” 


Taejoon yang duduk di kursi roda itu tidak 
bisa menyembunyikan kegembiraannya. 
Seulas senyum menghias wajahnya. 


Melihat kakaknya itu, juga senyum tulusnya, 
membuat Chris merasa seluruh tubuhnya 
seperti dirayapi ulat. Hal terakhir yang ingin ia 
lihat adalah senyum Taejoon. 


Seharusnya sang kakak sadar kehadirannya 
membuat Chris tak nyaman. Tapi, pria itu 
malah mendekat dan bertanya dengan 


lembut. 


(S2 


“Sudah makan?” 


Kriit krii—Terdengar bunyi decitan kursi roda 
yang dibenci oleh Chris. Chris mengerutkan 
kening tanpa sadar. Ia memutar tubuh untuk 


menghalau Taejoon mendekati dirinya. 


Pada saat itu, kepala keamanan muncul dari 
belakang Chris. Kepadanya Chris bicara 


dengan nada tajam. 


“Saya berubah pikiran.” 


"Apa?” 


“Tolong bilang pada Sekretaris Kim 
untuk langsung menyerahkan dokumen 
yang diminta Kepala Seo. Saya akan 
kembali ke kantor." 


Chris memberikan perintah mendadak pada 
kepala keamanan, lalu berjalan menjauh. 
Punggungnya yang terlihat kaku dan dingin 
itu seolah menegaskan bahwa ia tak ingin 
berlama-lama di sini. 


“Pak Direktur, tunggu...!” 


Kepala keamanan yang kebingungan segera 
mengikuti Chris. Namun sebelum berhasil 
menyusul Chris, bunyi benda jatuh 
menghentikan langkahnya. 


Brak! 


Suara yang memekakkan telinga itu berasal 


dari dekat pintu depan. 


Chris merasakan hawa dingin merambati 


tubuhnya, naik sampai punggung. Ia pun 


spontan berbalik. 


Saat itu ia melihat pemandangan yang 
mengerikan. Sesuatu yang sudah ia duga. 


“Aaah...." 


Seonggok tubuh manusia jatuh dari tangga di 
depan pintu depan. 


Celana putihnya menjadi kotor dalam 
sekejap. Kursi rodanya terbalik, hanya 
rodanya yang kini berputar. Dan pria yang 
jatuh itu... Taejoon... tampak sangat 
menyedihkan. 


Deg—Seketika hati Chris terasa sakit. Rasa 
yang begitu familier. 


la menggigit bibirnya. Matanya membara 
karena dibakar amarah. 


Tanpa ragu Taejoon mengangkat kepalanya, 
membalas tatapan sang adik. 


Kata-kata yang pria itu lontarkan kemudian 
benar-benar terdengar menyedihkan. 


“Aku ingin berterima kasih karena kau 
sudah datang....” 


Hati Chris terasa pilu. Ia sangat kasihan 
melihat Taejoon yang malah mencelakai diri 
sendiri saat ingin mengantarnya pergi. 


Rasa kasihan itu membuat Chris sulit 


membencinya. Yang kini timbul adalah rasa 
muak. 


“Kau ingin terus hidup seperti ini?” 


“Lebih baik kau tak ada.” 


Lagi-lagi Chris menghunjamkan kata-kata 
setajam pisau kepada Taejoon. Kalimat yang 
bisa menghancurkan dirinya sendiri. 


Racun yang bermuara di dada Taejoon itu 
terasa sangat sakit, tapi ia berusaha untuk 
menyembunyikan rasa itu dengan 


menggelengkan kepalanya. 


la berusaha memperlihatkan bahwa dirinya 
belum hancur. Dengan begitu, Chris akan 


datang menemuinya lagi, meski hanya untuk 


memberikan luka yang lebih dalam lagi. 


“...Lain kali aku pasti akan 
mengunjungimu.” 


Meski kemungkinan ia bisa menemui Chris 
sangatlah kecil, Taejoon tetap mengutarakan 
janjinya pada adiknya itu. 


Dari wajahnya yang tertunduk dalam-dalam 
itu jatuh cairan bening, tapi Chris 
berpura-pura tidak mengetahuinya. Chris 
sangat tahu bahwa Sunwoo Taejoon punya 
senjata rahasia yang paling kejam, yaitu 


meminta belas kasihan. 


Setelah berdiri diam beberapa saat, Chris 
membalikkan tubuhnya memunggungi pria 


itu. 


Saat kembali melangkah, ia bisa merasakan 
tatapan Taejoon yang tertuju ke arahnya. 


Dulu, ia sangat menyukai tatapan hangat 
Taejoon yang diarahkan padanya. Ia 
benar-benar bahagia karena mendapat 
perhatian dari kakak yang bagai idolanya itu. 


Sekarang, Chris hanya ingin melarikan diri. 
Menjauh dari pria yang menyedihkan itu. 
Juga dari takdir yang membuat mereka 
berdua tak bisa hidup bahagia. 


Kriit— 


Saat ia membuka pintu gerbang dengan 
sekuat tenaga, lagi-lagi terdengar bunyi 
decitan logam yang memekakkan telinga. 
Sungguh, ia sangat benci suara itu. 


Perasaan tak suka itu dapat menghilangkan 
rasa bersalah yang baru saja ia rasakan. 
Namun, tetap tidak bisa menghalau 
kehampaan yang makin menganga dalam 
hatinya. 


Satu-satunya obat penghilang rasa sakit yang 
ada dalam pikirannya hanyalah cinta 
pertamanya. Napas Chris yang sesak bisa 


kembali normal setiap memikirkan wanita itu. 


Kalau wanita itu memeluknya sekali saja, 
pastinya Chris bisa melupakan kenangan 


buruknya hari ini. 


Sepertinya aku harus segera menemuimu. 


Setelah mengambil kesimpulan itu, Chris 
melangkah tanpa ragu ke arah Mercedes 
putih yang diparkir di depan rumah. la 
benar-benar merasa beruntung karena 
memiliki seseorang yang dapat ia temui 
ketika merasa sangat kesepian. 


Akhir-akhir ini ia merasa wanita itu menjauh, 
tapi hari ini ia akan mencoba untuk lebih 
dekat dengan wanita itu. Ia ingin meminta 
perempuan itu agar tidak menjauh darinya. Ia 
ingin meminta wanita itu berada di sisinya 


selamanya. 
la berharap kali ini wanita itu tidak 
menghindar melainkan menerima 


permintaannya. 


la juga berharap wanita itu tetap 


menggenggam tangannya sampai akhir, tidak 
meninggalkannya sendirian seperti kelakuan 
seseorang yang ia kenal. 


Setelah selesai makan, kedua orang yang 
tidak ingin berpisah itu memanfaatkan film 
sebagai alasan untuk terus bersama. 
Sekarang mereka sedang duduk di sofa. 


“Hanya dirimu yang bisa 


menyelamatkan dunia!” 


“Baiklah, aku akan mencoba sekuat 


tenaga!” 


Kalau dari suasana saat ini, sudah 
sepantasnya mereka menonton film romantis. 
Tapi, kedua orang yang pemalu ini begitu 
ketakutan menonton film yang mungkin 


menyajikan adegan ciuman. 


Karena itu setelah berunding dan 
menemukan film superhero yang cocok, 
keduanya memutuskan untuk duduk 
berjauhan. Mereka terlalu gugup sehingga 
harus berusaha sekuat tenaga untuk tetap 
berkonsentrasi pada layar TV. 


Biasanya saat menonton film hanya berdua, 
kita akan mengobrol dengan hangat, "kan? 


Tapi, lain masalahnya kalau film yang kita 


tonton terlalu menarik. 


“Hati-hati! Bomnya melayang ke 


arahmu!” 


“Duarrr!” 


“Jangan! Peter!” 


Saat itu adegan film sedang seru-serunya. 
Naomi terkejut luar biasa. Saat bahunya 


terangkat karena tak bisa meredam rasa 
kaget, Theo secara refleks menatapnya. 


Theo khawatir wanita itu akan ketakutan 
seperti saat kencan pertama mereka. 


“Tidak apa-apa! Jangan khawatir! Aku 


|» 


baik-baik saja 


“Huhu, Peter! Ternyata kau masih 
hidup!” 


Untung saja bahu Naomi kembali melemas 
ketika melihat sang tokoh utama lolos dari 
keadaan mematikan. Melihat reaksi itu, tanpa 
sadar Theo mengembuskan napas lega. 


PN . 
=; “Fiuuuh.... 
— 


Mata Naomi beralih ke arah Theo saat 
mendengar embusan napas itu. 


Sorot matanya menunjukkan keingintahuan, 
bertanya-tanya kenapa Theo mendesah 
demikian keras. 


Saat menyadari wanita itu menatapnya, Theo 
berpikir sebentar. Pria itu kemudian 
menjawab sambil tak melepaskan 


pandangannya dari layar TV. 


E 
=; “...Kukira Peter akan mati.” 


tb 


Suaranya terdengar canggung karena ia tidak 
pandai berakting. 


Naomi tak bisa menangkap keanehan dalam 
nada suara Theo, karena itu ia hanya 


tersenyum mengejek. 


“Dia kan tokoh utama. Jadi, nggak 
mungkin mati secepat itu.” 


"Bukannya barusan kau juga kaget?” 


“Nggak, aku kaget karena bunyi 
ledakannya terlalu kencang.” 


"Masa?” 


“Aku serius!” 


Mereka terlihat seperti sedang bertengkar. 
Tapi justru karena itu suasana yang tadinya 
kaku berubah jadi lebih santai. 


Theo memutuskan untuk melanjutkan 
percakapan itu. Matanya menatap jenaka. 


2 “Kau memang nggak bisa berbohong.” 


À) "Sudah kubilang aku nggak bohong.” 


C “Sudahlah. Terdengar dari nada 


= 


suaramu, kok.” 


& “Ck, padahal kau juga nggak bisa 
bohong.” 


Naomi mencebik pada Theo yang 
menggodanya. 


Ekspresi wanita itu terlihat begitu imut di mata 
Theo. Sebagai ganti, pria itu menjawab 


dengan tawa ringan. 


2 "Aku tahu. Makanya aku nggak 


Š 


bohong." 


& “Ah, kau masih nggak mau mengaku?” 


Naomi tetap tidak memercayai kata-kata 


Theo barusan. 


Memang benar. Selama ini Theo merasa 
tidak pernah membohongi Naomi. Karena itu 
ia menatap wanita itu dengan tatapan 
bingung. 


Tapi, kalimat Naomi selanjutnya membuat 
pria itu malu, apalagi wanita itu 
mengatakannya dengan demikian gamblang. 


ADA “Waktu itu kau berbohong dengan 
bilang cinta pertama yang dimaksud 
oleh Yuri ssi bukan aku." 


Oh, iya! 


ca 
=; "Aku... bukan begitu." 


5 

sa , M 

cy "Aku tidak pernah tertarik padamu." 
Ge 

cy “Benar. Sebelum bertemu denganmu, 


aku berpacaran dengan orang lain 
selama dua minggu." 


Waktu itu Theo mengatakannya untuk 
menenangkan Naomi agar wanita itu tidak 


melarikan diri. 


EÈ 
“Bagaimana... Anda bisa tahu soal itu? 


Padahal saya sampai berbohong dan 
bilang keadaannya bukan seperti itu...." 


"Kenapa Anda berbohong?" 


CE ”...takut dia akan menghindar lagi." 


Ujung-ujungnya, semua kebohongannya 
terbongkar juga. Kalau dipikir-pikir, 
perkembangan hubungan di antara mereka 
berdua ini memang bisa dikatakan aneh. 


D “Ehem ehem!” 


b d 


Theo berdeham untuk menghilangkan rasa 
malunya. Lalu ia mengajukan pertanyaan 
yang selalu ingin ia lontarkan. la berusaha 
mati-matian mempertahankan ekspresi 


tenang di wajahnya. 


“Kok kau bisa tahu aku berbohong?” 


C) “Eh? 


"Kau mendengarnya dari Heo Yuri?” 


C "Oh, itu, saat di restoran....” 


Naomi ingin mengatakan bahwa ia 
mendengarnya langsung dari mulut Theo, 


tapi kemudian wanita itu mengurungkannya. 


Sampai detik ini Theo masih merasa 
dirinyalah yang menjadi tokoh utama dalam 
acara yang diadakan di restoran pada hari itu. 
Jadi, Naomi tidak bisa menjelaskan bahwa 
kejadian itu adalah kesalahpahaman. Apalagi 
setelahnya ia menulis surat yang khusus ia 
tujukan kepada Theo. 


Untuk menjaga hati Theo, Naomi 
memutuskan untuk menyembunyikan 


kenyataan itu. 


C "Hanya dengan melihat saja aku sudah 
tahu.” 


Ea 


= 
ta 


“Apa yang kau lihat sampai-sampai 
bisa tahu aku bohong?” 


C) "Aku kan sudah bilang... kau nggak 
bisa berbohong." 


Setelah mendengar ucapan wanita itu, Theo 
terdiam. 


Selama beberapa saat, Naomi merasa 
senang karena kebohongannya tidak 
terendus Theo. Tapi ketika melihat mata pria 
itu bergetar, wanita itu baru menyadari satu 


hal, sesuatu yang jauh lebih penting. 


Tadi Naomi bilang ia tahu kalau Theo 
berbohong. Dengan kata lain ia ingin 
mengatakan bahwa ia sudah mengetahui 
perasaan Theo dari dulu. Padahal hal itu baru 


ia ketahui seutuhnya kemarin malam. 


2 “Kau sudah tahu dari dulu?” 

C "Eh, apa?” 

(=) 

«=| “Tapi kau berpura-pura nggak tahu?” 


& “Ah... bukan begitu....” 


Dalam sekejap sorot mata Theo menajam. Ia 
mencoba mengingat-ingat berbagai kejadian 
masa silam, yang kini terasa menyedihkan. 


Naomi sadar ia telah membuat suasana hati 


Theo memburuk. Wanita itu tersenyum 
canggung dan berkata. 


ADA “Aku nggak yakin!” 


Ea 


Ni 
= 


C) "Bisa dibilang, aku hanya 


menebak-nebak...." 


Walau sudah mendengar penjelasan Naomi, 
suasana hati Theo tak juga membaik. 


Akhirnya pria itu terdiam tanpa bisa 
mengatakan apa pun. Ia kembali 
mengarahkan pandangannya ke TV, lalu 
berbicara dengan nada acuh tak acuh. 


€ "Sudah kubilang, kau akan ketahuan 


kalau berbohong.” 


Kata-kata tajam itu membuat Naomi ingin 
memberi penjelasan secepatnya. Namun ia 
hanya bisa membeku karena terjadi sesuatu 
yang tak ia duga-duga. 











Wajah Theo tetap menatap lurus ke arah TV. 
Suara napasnya yang pelan mampu 
meredam suara film yang berisik. Jakun 
seksinya bergerak naik-turun saat ia menelan 
ludah. 


Di tengah semua keindahan yang pria itu 
sajikan, ada yang membuat Naomi seolah 
kehabisan napas. Sesuatu yang lembut, 
perlahan tapi pasti, menghadirkan sensasi 
yang menyenangkan pada dirinya. 


2 “...Ini hukuman buat cewek yang 


kurang ajar.” 


Jemari tangan Theo yang hangat menyelimuti 
tangan Naomi, penuh dengan rasa memiliki. 


